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Tantangan penerapan Enterprise 2.0 adalah perlunya alokasi anggaran yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk memberikan keunggulan kompetitif
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, beberapa penelitian mengusulkan
model faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi Enterprise 2.0. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian tentang

identifikasi faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0. Penelitian
dilakukan dengan proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menafsirkan semua sumber penelitian yang terkait faktor pendorong adopsi
teknologi pada Enterprise 2.0 berdasarkan basis data yang digunakan dalam
proyek penelitian ini adalah Google Scholar. Berdasarkan data penelitian
beberapa faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0, seperti
teknologi, organisasi, manusia dan sosial. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh
beberapa pendekatan seperti kerangka TOE (Technology, Organizational,
Environment), UTAUT (The Unified Theory of Acceptence and Use of
Technology) dan TOS (Technology, Organizational, and Social).
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ABSTRACT

Keywords: The challenge of implementing Enterprise 2.0 is the need for budget
allocations that must be spent by companies to provide a competitive
advantage in the long run. Therefore, several studies propose models of factors
influencing the adoption of Enterprise 2.0 technologies. This study aims to
answer several research questions about identifying factors driving technology
adoption in Enterprise 2.0. The research was conducted with a systematic
process to identify, evaluate and interpret all research sources related to the
factors driving technology adoption in Enterprise 2.0 based on the database
used in this research project is Google Scholar. Based on research data, several
factors driving technology adoption in Enterprise 2.0, such as technology,
organization, human and social. These factors are influenced by several
approaches such as the TOE framework (Technology, Organizational,
Environment), UTAUT (The Unified Theory of Acceptence and Use of
Technology) and TOS (Technology, Organizational, and Social).
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1. PENDAHULUAN

Penerapan Enterprise 2.0 dalam organisasi telah didefinisikan sejak tahun 2006. Enterprise 2.0 telah
berkembang menjadi teknologi yang dapat membuat organiassi lebih kreatif, produktif, komunikatif, dan gesit
melalui aplikasi seperti wiki, blog, jejaring sosial, dan sistem manajemen konten. Karakteristik Enterprise 2.0
adalah pengguna memiliki kontrol penuh atas data mereka sendiri dengan layanan web sebagai platform.
Dengan kata lain, kontribusi pengguna melalui berbagi pengetahuan dan kebijaksanaan kolektif masyarakat
adalah kekuatan utama dari Enterprise 2.0 [1]-[8].
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Tantangan penerapan Enterprise 2.0 adalah perlunya alokasi anggaran yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk memberikan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. Selain itu, beberapa masalah
harus dihadapi dalam implementasi Enterprise 2.0, seperti stabilitas operasional, skalabilitas, kurangnya
keahlian, keamanan, kompatibilitas, fungsionalitas. Oleh karena itu, beberapa penelitian mengusulkan model
faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi Enterprise 2.0 [9]-[16].

Penelitian yang telah dilakukan dalam menemukan model adopsi teknologi Enterprise 2.0 di berbagai
perusahaan di dunia. Penelitian tersebut bertujuan untuk berkontribusi model adopsi yang dapat diterapkan
pada Enterprise 2.0 seperti termasuk jejaring sosial, komunitas virtual (diskusi kelompok), pertemuan cyber,
obrolan online, perangkat lunak sosial perusahaan, social commerce, customer relationship management
(CRM) dan manajemen proyek. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian bertujuan untuk menjawab
beberapa pertanyaan penelitian tentang identifikasi faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0.

2. METODE PENELITIAN

Metode systematic literature review (SLR) yang digunakan dalam penelitian ini diusulkan oleh Kitchenham
et al [17]. Penelitian systematic literature review dilakukan dengan proses sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi dan menafsirkan semua sumber penelitian yang terkait faktor pendorong adopsi teknologi pada
Enterprise 2.0. Beberapa tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian, antara
lain perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan sepeti yang terlihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan Pelaporan

Perencanaan

*Menentukan ruang
lingkup dan review

« |dentifikasi sumber
data penelitian

*Melakukan sintesa
berdasarkan review

protocol —>| «ldentifikasi data —>| protocol
penelitian

Gambar 1 Metodologi Riset

Dalam menentukan data penelitian, basis data yang digunakan dalam proyek penelitian ini adalah Google
Scholar. Data penelitian yang ditemukan dalam basis data kemudian dipilih melalui beberapa kriteria.
Perangkat lunak yang digunakan dalam mengelola tahapan identifikasi dan seleksi adalah apliaksi Mendeley.
Beberapa kata kunci digunakan untuk mencari literatur yang relevan. Kata kunci disusun menjadi kalimat
boolean dengan komposisi: (perusahaan ATAU organisasi) DAN (perusahaan 2.0 ATAU web 2.0 ATAU
enterprise 2.0) DAN (penerimaan ATAU adopsi) DAN (model ATAU faktor).

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil penelitian ini berupa faktor-faktor dalam model adopsi yang diterapkan pada Enterprise 2.0. Beberapa
faktor yang mempengaruhi model adopsi sistem informasi, seperti teknologi, organisasi, lingkungan/sosial,
personal, kompetensi dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan oleh beberapa teori seperti TOE
(Technology, Organizational, Environment), UTAUT (The Unified Theory of Acceptence and Use of
Technology), TOS (Technology, Organizational, and Social), dan juga teknologi, manajemen dan perspektif
manusia. Faktor-faktor dalam model adopsi yang diterapkan pada Enterprise 2.0 dikelompokan menjadi empat
dimensi seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Dimensi faktor adopsi yang diterapkan pada Enterprise 2.0

Ekstraksi data dari systematic literature review bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian berkaitan
dengan faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0. Beberapa metode penelitian yang digunakan
seperti studi kasus, studi literatur, wawancara dan survei digunakan dalam penelitian terkait. Dari data tersebut,
Enterprise 2.0 memiliki beberapa keunggulan, seperti mendukung kolaborasi, komunikasi, inovasi, dan berbagi
pengetahuan (information). Hasil sintesis data penelitian terkait faktor pendorong adopsi teknologi pada
Enterprise 2.0 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Faktor Adopsi Teknologi pada Enterprise 2.0

Dimensi Sumber
Teknologi [11], [18]-[20]
Organisasi [19], [21], [22]
Manusia [18], [19], [23]-[26]
Sosial [271-{30]

Berdasarkan data penelitian beberapa faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0, seperti teknologi,
organisasi, manusia dan sosial. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh beberapa pendekatan seperti kerangka TOE,
TAM, UTAUT, TOS, difusi teori inovasi dan teori modal sosial. Berdasarkan faktor-faktor ini, faktor utama
model adopsi IS yang diterapkan pada Enterprise 2.0 adalah kegunaan kinerja pekerjaan sosial, kompatibilitas
yang dirasakan, kemudahan penggunaan, manajemen organisasi, faktor atau perilaku individu, pengalaman
menggunakan perangkat lunak sosial pribadi, tekanan pelanggan dan pengaruh sosial. Hasil sintesis faktor
pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0, dapat dilihat pada Gambar 3.
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Faktor Adopsi Teknologi pada Enterprise 2.0
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Gambar 3 Identifikasi Faktor Adopsi Teknologi pada Enterprise 2.0

4. KESIMPULAN

Penelitian systematic literature review dilakukan dengan proses sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi dan menafsirkan semua sumber penelitian yang terkait faktor pendorong adopsi teknologi pada
Enterprise 2.0 berdasarkan basis data yang digunakan dalam proyek penelitian ini adalah Google Scholar.
Berdasarkan data penelitian beberapa faktor pendorong adopsi teknologi pada Enterprise 2.0, seperti teknologi,
organisasi, manusia dan sosial. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh beberapa pendekatan seperti kerangka TOE
(Technology, Organizational, Environment), UTAUT (The Unified Theory of Acceptence and Use of
Technology), TOS (Technology, Organizational, and Social), difusi teori inovasi dan teori modal sosial.
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